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1. PENDAHULUAN

Globalisasi dan perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola
interaksi sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia. Tingginya penetrasi internet tidak hanya
mempermudah akses informasi, tetapi juga mempercepat arus pertukaran budaya lintas negara. Salah satu
fenomena budaya global yang mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia adalah budaya populer Korea
Selatan atau Korean Wave (Hallyu), khususnya Korean Pop (K-pop), yang saat ini menjadi bagian dari
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gaya hidup generasi muda (Honandar et al., 2025). Menurut Spotify Newsroom (2021), streaming playlist
‘K-Pop Daebak’ yang sebagian besar pengikutnya berasal dari Indonesia menunjukkan bahwa 51 %
streaming dilakukan oleh pengguna berusia 18-24 tahun, dan 20 % oleh pengguna usia 25-29 tahun.

Di Indonesia, antusiasme terhadap budaya Korea menunjukkan tren yang sangat tinggi. Berdasarkan
Survei Hallyu Luar Negeri 2024 oleh Kementerian Kebudayaan, Olahraga, dan Pariwisata Korea (MCST)
serta Korea Foundation for International Cultural Exchange (KOFICE), Indonesia menempati posisi
pertama sebagai negara dengan minat tertinggi terhadap budaya Korea, dengan tingkat ketertarikan
mencapai 86,3 %. Tingginya antusiasme penggemar tercermin dari rekor konser artis Korea misalnya, tiket
konser IU di ICE BSD sold-out dalam dua hari serta konser NCT Dream di Stadion Utama Gelora Bung
Karno yang menarik sekitar 40 ribu penonton. Interaksi digital penggemar K-pop di Indonesia juga sangat
kuat. Hal ini diperkuat oleh data dari TikTok (2018-2021), di mana Indonesia menjadi negara yang paling
banyak membuat konten K-pop (16,4% dari total video K-pop global), menandakan kreativitas dan
partisipasi aktif penggemar. Selain itu, berdasarkan data GoodStats (2024), Indonesia menduduki posisi
ketiga dunia dalam hal total streaming K-pop, dengan perbedaan yang tidak jauh dari Jepang dan
Amerika, serta bahkan melebihi negara asalnya, Korea Selatan. Temuan ini menguatkan bahwa Indonesia
merupakan salah satu pasar terbesar dan paling aktif dalam mendukung musik K-pop secara digital.

Secara global diperkirakan lebih dari 150 juta orang di seluruh dunia, atau sekitar 2% dari total
populasi global, mengidentifikasi dirinya sebagai penggemar K-pop aktif, berdasarkan kompilasi data dari
fandom online, YouTube, dan Spotify pada tahun 2024 berdasarkan estimasi demografis global yang dirilis
oleh (SocialFansGeek, 2024). Di Indonesia, minat terhadap K-pop tergolong sangat tinggi dan
menunjukkan kecenderungan meningkat setiap tahun. Menurut hasil jajak pendapat platform survei
Jakpat pada Agustus 2024, sebanyak 40% responden Indonesia menyatakan bergabung dalam fanbase K-
pop, menjadikannya sebagai salah satu komunitas musik asing terbesar di tanah air (Jakpat, 2024).
Indonesia juga menempati posisi pertama sebagai negara dengan favorabilitas tertinggi terhadap budaya
Korea, yaitu 86,5% berdasarkan Survei Global Hallyu 2024 yang dilaporkan oleh Korea JoongAng Daily
(2025), yang menunjukkan antusiasme masyarakat Indonesia yang sangat besar terhadap berbagai bentuk
budaya populer Korea, termasuk K-pop dan drama Korea.

Popularitas para idol K-Pop yang didukung oleh prestasi dan berbagai penghargaan yang mereka raih
turut mendorong peningkatan signifikan dalam penjualan album setiap kali melakukan comeback. Tidak
hanya itu, penjualan merchandise resmi seperti photocard, poster, dan produk berlisensi lainnya juga terus
meningkat. Bagi para penggemar, memiliki barang-barang tersebut merupakan bentuk ekspresi dukungan
dan kecintaan terhadap idola mereka. Pembelian merchandise telah menjadi aktivitas yang umum di
kalangan penggemar K-Pop, bahkan dianggap sebagai keharusan oleh banyak penggemar K-Pop.
Merchandise K-pop official umumnya memiliki harga yang lebih mahal dibandingkan dengan versi
unofficial.

Tingginya harga merchandise official tidak lantas mengurangi minat penggemar, justru mencerminkan
tingginya daya konsumsi di kalangan penggemar K-pop di Indonesia. Fenomena konsumtif di kalangan
penggemar K-pop di Indonesia terlihat semakin nyata melalui perilaku belanja merchandise dan kebutuhan
fandom lainnya. Budaya mengoleksi merchandise K-pop seperti photocard dan photobook telah menjadi
bagian penting dari identitas fandom di Indonesia. Studi yang dilakukan oleh (Desnika et al., 2023) juga
memperkuat temuan ini, dengan menjelaskan bahwa photocard memiliki nilai simbolik dan emosional
yang tinggi, bahkan diperlakukan oleh penggemar seolah sebagai “teman hidup” yang merepresentasikan
kedekatan personal dengan idola mereka. Fenomena ini menunjukkan bahwa aktivitas konsumsi
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merchandise bukan sekadar tindakan ekonomi, tetapi juga bagian dari praktik budaya dan afeksi sosial
dalam komunitas penggemar K-pop di Indonesia.

Perilaku konsumtif di kalangan penggemar K-Pop dimanfaatkan oleh berbagai pihak, termasuk
pelaku usaha daring, sebagai peluang bisnis yang menjanjikan dan menguntungkan. Salah satu strategi
yang umum digunakan adalah sistem jual beli pre-order untuk merchandise resmi K-Pop yang langsung
didatangkan dari Korea Selatan. Sistem ini tidak hanya menguntungkan bagi konsumen yang ingin
mendapatkan produk idola mereka, tetapi juga memberikan keuntungan bagi penjual karena dapat
meminimalisir risiko kerugian dengan sistem pembayaran di muka. Oleh karena itu, dinamika transaksi
pre-order dalam komunitas penggemar K-Pop menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti.

Salah satu contoh pelaku usaha yang memanfaatkan sistem jual beli pre-order dalam komunitas
penggemar K-Pop adalah Grup Order (GO) bernama Wonderland. Grup Order ini secara khusus
menyediakan berbagai macam merchandise K-Pop official yang diperoleh langsung dari Korea Selatan.
Setiap kali grup idola melakukan comeback, akun ini secara aktif mempromosikan produk terbaru dan
membuka sistem pre-order bagi para pengikutnya. Melalui mekanisme ini, para penggemar dapat memesan
merchandise tertentu dalam jangka waktu yang telah ditentukan, kemudian menunggu produk tersebut tiba
sesuai dengan estimasi pengiriman. Praktik ini mencerminkan bentuk transaksi jual beli yang lazim
dilakukan dalam dunia perdagangan online saat ini.

Salah satu praktik yang juga marak digunakan dalam pengadaan merchandise K-pop adalah jasa titip
(jastip), yaitu layanan yang ditawarkan oleh individu atau pelaku usaha untuk membelikan barang dari
luar negeri atas permintaan konsumen, dengan tambahan biaya jasa tertentu (ujrah). Dalam perspektif figih
muamalah, praktik ini termasuk dalam akad wakalah bil ujrah, yaitu pemberian kuasa kepada wakil
(jastiper) dengan kompensasi tertentu. Menurut Putri & Ciptanila (2023), praktik ini dapat dianggap sah
secara syar’i selama terjadi kejelasan atas objek titipan, fee, dan tanggung jawab wakil terhadap barang
yang dibelikan. Namun, fenomena jastip sering kali tidak diikuti dengan transparansi akad dan spesifikasi
produk, sehingga rawan mengandung unsur gharar, yaitu ketidakjelasan yang dilarang dalam transaksi
muamalah (Rialita & Risdiansyah, 2023).

Dalam Islam, salah satu bentuk muamalah yang disyariatkan oleh Allah adalah jual beli. Jual beli
merupakan aktifitas yang dihalalkan Allah SWT. Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta dengan
jalan saling merelakan satu sama lain atau pemindahan kepemilikan barang dengan penggantian atas
kehendak masing masing pihak. (Hasanudin Jaih Mubarok, Fikih Muamalah Maliyyah Akad Jual Beli,
2017, Dalam skripsi Rohmawati, 2022) Jual beli biasanya dilihat dari cara pembayaran, akad, penyerahan
barang, dan barang-barang yang diperjualbelikan. Dalam ajaran Islam, terdapat larangan terhadap
paksaan dalam jual beli, serta larangan terhadap praktik riba, maysir, gharar, zalim, dan maksiat dalam
jual beli. Pelaksanaan jual beli tidak hanya melibatkan penjual dan pembeli, tetapi juga harus memenuhi
rukun dan syarat yang ditentukan, serta tidak mengandung unsur penipuan. Oleh karena itu, setiap
penjual diwajibkan untuk menjelaskan barang yang akan dijual dengan jelas dan rinci, agar transaksi yang
terjadi dapat berjalan dengan adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Rohmawati, 2022).

Berdasarkan hasil pra-penelitian melalui wawancara dengan owner GO Wonderland, ditemukan
adanya risiko nyata dalam pelaksanaan GO, seperti keterlambatan pengiriman, bahkan penipuan dari
penjual luar negeri. Salah satu kasus yang dialami adalah kegagalan pengiriman barang dari Korea yang
membuat penyelenggara GO mengalami kerugian dan terpaksa mengajukan pengembalian dana. Kejadian
ini mencerminkan bahaya nyata dari jual beli gharar dalam praktik pre-order yang tidak transparan. Owner
GO Wonderland mengakui pernah mengalami kasus penipuan (scam) satu hingga dua kali, dengan
nominal kerugian mencapai lebih dari Rp500.000. Kasus ini terjadi karena adanya kesalahan internal dalam
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proses drop barang (jajanan), yang menyebabkan buyer dirugikan. Dalam hukum Islam, prinsip keadilan,
kejelasan akad, dan tanggung jawab penjual merupakan aspek penting dalam transaksi jual beli. Oleh
karena itu, penting bagi Owner GO untuk memastikan kejelasan informasi dalam setiap transaksi guna
menghindari risiko yang dilarang secara syariat dan merugikan secara bisnis.

Dalam fikih muamalah, jual beli sistem pre-order atau pesanan dikenal dengan istilah jual beli Salam.
Jual beli Salam adalah transaksi di mana pembeli memberikan uang di muka secara tunai untuk membeli
suatu barang yang akan diserahkan pada waktu yang telah disepakati. Definisi akad Salam adalah bentuk
jual beli dengan pembayaran dimuka dan penyerahan barangnya di kemudian hari, dengan harga,
spesifikasi, jumlah, kualitas, tanggal, dan tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelumnya
dalam perjanjian (Rohmawati, 2022).

Selain aspek teknis dalam pelaksanaan transaksi pre-order merchandise K-Pop, analisis dari perspektif
figth muamalah perlu memperhatikan adanya potensi unsur-unsur terlarang seperti gharar
(ketidakjelasan), maysir (spekulasi), serta risiko perilaku konsumtif impulsif. Di sisi lain, fenomena
pembelian merchandise edisi terbatas yang kerap dipicu oleh tekanan tren fandom dan ketakutan akan
kehabisan stok (fear of missing out) cenderung bersifat spekulatif dan emosional, menunjukkan potensi
maysir (Lubis & Aulia, 2024). Dalam kerangka magqadsid al-syari‘ah, kepemilikan merchandise K-Pop
dikategorikan sebagai kebutuhan fahsiniyah, yaitu kebutuhan pelengkap simbolik dan identitas sosial,
bukan kebutuhan pokok (dharuriyyah) atau penunjang (hdjiyyah) (Kaharidoni & Anggraini, 2022). Oleh
karena itu, sangat penting untuk mengevaluasi praktik pre-order merchandise K-Pop berdasarkan prinsip
keadilan, transparansi, dan kebebasan dari unsur haram, agar tetap berada dalam koridor muamalah
syar’i.

Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu, kajian mengenai transaksi pre-order merchandise K-Pop
telah dilakukan dalam konteks umum, baik melalui platform e-commerce maupun media sosial seperti
Instagram dan Twitter, serta telah dianalisis menggunakan pendekatan akad salam dan prinsip figih
muamalah. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih bersifat parsial dan belum secara
spesifik menelaah praktik transaksi pre-order yang dilakukan melalui sistem grup order (GO), khususnya
pada komunitas seperti GO Wonderland yang memiliki mekanisme pemesanan tersendiri. Selain itu,
keterkaitan antara unsur gharar, maysir, dan motif konsumtif emosional penggemar K-Pop juga belum
dikaji secara mendalam dalam kerangka maqasid al-syari‘ah. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji praktik jual beli merchandise K-Pop dalam sistem grup order
dari sudut pandang fiqih muamalah secara komprehensif.

Berdasarakan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai sistem jual
beli Pre-Order merchandise K-Pop dan bagaimanakah perspektif Figih Muamalah mengenai jual beli ini pada
Grup Order (GO) Wonderland.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Fiqih Muamalah

Figih muamalah adalah kumpulan hukum yang ditetapkan demi terciptanya rasa aman, tegaknya
undang-undang dalam negara atau masyarakat Islam, juga demi terwujudnya keadilan dan persamaan
antara individu di dalam komunitas atau masyarakat ini dengan cara menjaga wilayah yang terlarang yang
lebih utama untuk dijaga dan dilestarikan dan ini tidak menghilangkan makna taat kepada Allah dan
menjaga hak-Nya dan siapa yang meninggalkan hal ini dianggap bermaksiat kepada Allah dan melalaikan
hak-Nya. Muamalah adalah segala peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur hubungan manusia
dengan manusia dalam hidup dan kehidupan. Dalam kitab “Al-Muamalah al-Madiyah wa alAdabiyah”
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membagi figh muamalah menjadi dua bagian yaitu (Zuhirsyan et al., 2023) : Al-Muamalah al-Madiyah dan
Al-Muamalah al-Adabiyah.

2.2 Jual Beli

Jual beli merupakan suatu perjanjian atau kesepakatan antara dua pihak untuk saling menukar barang
atau sesuatu yang memiliki nilai, baik berupa barang, jasa, atau uang, secara sukarela. Dalam transaksi ini,
satu pihak memberikan barang atau jasa, sedangkan pihak lainnya memberikan imbalan sesuai nilai yang
telah disepakati. Proses jual beli ini dilakukan berdasarkan perjanjian yang telah disetujui oleh kedua belah
pihak serta mengikuti ketentuan yang diatur dalam hukum syariah. Kesepakatan ini bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan kedua pihak melalui pertukaran yang sah, adil, dan saling menguntungkan, dengan
tetap berlandaskan prinsip-prinsip syariat.

Rukun dalam jual beli berdasarkan pendapat ulama Hanfiah ada dua yakni ijab dan gqabul. Sedangkan
berdasarkan pendapat jamhur ulama™ rukun jual beli harus mencakup empat macam yaitu agidain
(penjual dan pembeli), ada barang yang dibeli, sighat (lafaz ijab dan qabul) dan ada nilai tukar pengganti
barang.

Adapun syarat jual beli harus sesuai rukun jual beli sebagaimana berdasarkan pendapat jumhur ulama
yaitu: berakad, ijab dan qabul, kerelaan kedua belah pihak, barang yang diperjual belikan (ma 'qud alaih),
pembeli (Zulkifli et al., 2025).

2.3 Pre-Order

Pre-Order merupakan sistem transaksi pada objek yang belum atau tidak tersedia secara langsung dari
penjual. Sehingga pembeli harus memesan dan membayar terlebih dahulu, kemudian menunggu beberapa
waktu sesuai kesepakatan. Umumnya, sistem Pre-Order memberikan batas pemesanan pada pembeli baik
dari segi periode atau kuota barang yang dapat dipesan. Batas waktu yang diberikan biasanya kisaran 2-3
minggu. Namun bisa berubah sesuai keinginan dan keadaan penjual. (Bushiri, 2024).

Sistem pembayaran dalam metode Pre-Order (PO) dapat bervariasi tergantung pada kebijakan
penjual. Umumnya, terdapat dua mekanisme utama yang diterapkan. Pertama, pembeli diwajibkan untuk
melakukan pembayaran penuh di awal sebagai bentuk komitmen terhadap pesanan. Kedua, pembeli
hanya perlu membayar sejumlah uang muka (down payment) pada saat pemesanan dilakukan.

Adapun rukun pre-order yaitu : kedua Pihak yang berakad, ijab dan qabul, modal (Ra’sul Maal) dan
barang yang dipesan (muslam fiih). Adapun syarat yang harus dipenuhi agar akad tersebut menjadi sah
menurut (Reza et al., 2025) adalah sebagai berikut: pelaku Transaksi, ijab qabul (sighat), Ra’sul Mal dan
barang yang dipesan (Muslam Fiih).

3. METODE PENELITTIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti
sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2021). Peneliti melakukan wawancara secara online dengan pemilik
Grup Order (GO) Wonderland melalui room chat dan video call di aplikasi LINE. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data yang menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
disusun dalam rangka memberikan gambaran umum secara sistematis tentang informasi ilmiah yang
berasal dari subjek atau objek penelitian (Sanusi, 2014). Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu
participant observation, in depth interview, dokumentasi dan triangulasi secara langsung yang didapatkan
dilapangan, dari informan ataupun narasumber.
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Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan peneliti melakukan penelitian untuk mendapatkan
data-data penelitian yang akurat. Adapun lokasi penelitian pada penelitian ini adalah Grup Order (GO)
Wonderland.Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juli 2025.

Populasi Penelitian ini adalah anggota Grup Order Wonderland yang berjumlah 437. Dalam penelitian
ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel non-probabilitas di mana peneliti secara sengaja memilih informan yang dianggap memiliki
pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam objek yang diteliti (Sugiyono, 2021). Teknik
ini dipilih karena tidak semua individu memiliki informasi yang relevan dengan transaksi jual beli pre-
order merchandise K-Pop pada Grup Order Wonderland. Jumlah sampel penelitian ini adalah 7 orang.

Data primer pada penelitian ini diperoleh berasal dari hasil wawancara dengan Owner Grup Order
Wonderland dan Buyer atau pembeli merchandise K-Pop di Grup Order Wonderland. Data sekunder pada
penelitian ini diperoleh dengan mencari beberapa informasi yang diperlukan melalui buku-buku, internet
dan bahan yang dibutuhkan lainnya dengan konsep yang akan dilakukan terkait tentang praktik jual beli
Pre-Order dengan perspektif Figih Muamalah.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi,
dokumentasi, studi kepustakaan, dan triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verification.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pemahaman Konsumen Terkait Praktik jual beli dengan Sistem Pre-Order di Grup Order
Wonderland

Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman konsumen terhadap praktik jual beli pre-order di Grup
Order Wonderland masih didominasi oleh pemahaman praktis dan fungsional, bukan pemahaman
normatif berbasis figih muamalah. Konsumen memahami pre-order sebagai mekanisme pembayaran di
awal dengan penyerahan barang di kemudian hari, sebagaimana konsep transaksi digital modern, namun
belum mengaitkannya dengan akad yang sah secara syariah. Kondisi ini sejalan dengan teori literasi
ekonomi syariah yang menyatakan bahwa masyarakat digital cenderung memahami aspek teknis
transaksi, tetapi belum mendalami landasan hukum Islam yang melandasinya. Meskipun demikian,
praktik transaksi di GO Wonderland telah mencerminkan prinsip-prinsip dasar fiqih muamalah seperti
kejujuran (sidq), keterbukaan (bayan), dan amanah, sebagaimana ditegaskan dalam teori muamalah
bahwa sahnya transaksi tidak hanya ditentukan oleh bentuk akad, tetapi juga oleh terpenuhinya nilai
keadilan dan kerelaan (taradin). Namun, minimnya pemahaman konsumen terhadap konsep akad salam,
khiyar, serta rukun dan syarat jual beli menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik muamalah dan
kesadaran hukum syariah.

4.2 Praktik Jual Beli Sistem Pre-Order Pada Grup Order Wonderland

Secara praktik, sistem pre-order yang diterapkan oleh Grup Order Wonderland merepresentasikan
bentuk jual beli digital berbasis komunitas, sebagaimana dijelaskan dalam teori e-commerce komunitas
(community-based digital commerce). Proses transaksi dilakukan melalui tahapan yang jelas, dimulai dari
penawaran produk (listing), pemesanan, pembayaran uang muka (down payment), pelunasan, hingga
pengiriman barang. Praktik ini sesuai dengan teori pre-order dalam pemasaran digital, yaitu transaksi atas
barang yang belum tersedia secara fisik dengan kesepakatan harga dan estimasi waktu serah terima. Dari
perspektif figih muamalah, kejelasan objek transaksi (ma’qud ‘alayh), harga (tsaman), dan waktu
penyerahan merupakan syarat penting sahnya jual beli. GO Wonderland telah memenuhi unsur-unsur
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tersebut melalui penyampaian spesifikasi produk, estimasi harga, dan informasi pengiriman secara
transparan. Namun, belum adanya akad tertulis atau kontrak digital formal menunjukkan bahwa praktik
ini masih bergantung pada kepercayaan sosial (social trust), yang dalam teori muamalah kontemporer
perlu diperkuat dengan dokumentasi akad guna menghindari potensi sengketa.

4.3 Praktik Jual Beli Sistem Pre-Order Pada Grup Order Wonderland Dalam Perspektif Fiqih
Muamalah

Dalam kerangka teori figih muamalah, praktik pre-order di GO Wonderland secara substansial dapat
dikategorikan sebagai akad salam, yaitu jual beli dengan pembayaran di muka dan penyerahan barang di
kemudian hari. Menurut teori akad salam, syarat utama yang harus dipenuhi meliputi kejelasan spesifikasi
barang, harga yang disepakati di awal, serta penentuan waktu penyerahan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa unsur-unsur tersebut telah terpenuhi dalam praktik, meskipun pembayaran dilakukan dalam
bentuk uang muka (DP) dan bukan pelunasan penuh. Dalam perspektif figih muamalah kontemporer,
praktik ini dapat diterima berdasarkan konsep ‘urf (kebiasaan pasar), selama tidak menimbulkan gharar
dan merugikan salah satu pihak. Transparansi admin GO Wonderland dalam menyampaikan risiko
pengiriman dan fluktuasi biaya juga sejalan dengan teori pencegahan gharar dalam muamalah. Namun
demikian, ketiadaan akad tertulis berpotensi melemahkan prinsip hifz al-mal (perlindungan harta), yang
merupakan salah satu tujuan utama (maqasid) dalam figih muamalah.

4.4 Praktik Jual Beli Sistem Pre-Order Berdasarkan Pandangan Ahli Fiqgih Muamalah dan Ahli
Ekonomi Syariah

Pandangan para ahli figih muamalah dan ekonomi syariah menguatkan bahwa praktik pre-order pada
dasarnya diperbolehkan berdasarkan teori al-ibahah al-asliyyah, yaitu semua bentuk muamalah pada
dasarnya boleh selama tidak ada dalil yang melarang. Akad salam dipandang sebagai akad yang paling
relevan untuk transaksi pre-order digital, dengan syarat terpenuhinya kejelasan akad, objek, dan waktu
penyerahan. Selain itu, teori perlindungan konsumen dalam fiqih muamalah menekankan pentingnya
penerapan hak khiyar sebagai mekanisme keadilan. Dalam praktik GO Wonderland, kebijakan refund dan
pembatalan pesanan mencerminkan implementasi khiyar ‘aib dan khiyar syarat, meskipun tidak
disebutkan secara eksplisit dalam terminologi figih. Para ahli juga menekankan bahwa dalam konteks
transaksi digital, ijab dan qabul tetap sah meskipun dilakukan melalui media elektronik, selama terdapat
kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak.

Secara teoretis, hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli pre-order merchandise K-pop di
Grup Order Wonderland telah sesuai dengan prinsip dasar figih muamalah dan teori akad salam secara
substantif, namun belum sepenuhnya memenuhi aspek formal akad syariah. Praktik transaksi telah
menginternalisasi nilai keadilan, transparansi, dan amanah sebagaimana ditekankan dalam teori
muamalah, tetapi masih bergantung pada kepercayaan sosial tanpa penguatan akad tertulis. Oleh karena
itu, dari perspektif teori figih muamalah kontemporer, diperlukan penguatan dokumentasi akad digital,
peningkatan literasi ekonomi syariah konsumen, serta eksplisitasi konsep akad salam dan hak khiyar
dalam sistem transaksi. Langkah ini penting untuk memastikan kesesuaian syariah tidak hanya secara
praktik, tetapi juga secara normatif dan struktural dalam ekosistem ekonomi digital berbasis komunitas.

5. KESIMPULAN

Dengan demikian, berdasarkan pandangan para ahli dan didukung oleh berbagai temuan penelitian
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa, (1) Praktik jual beli pre-order pada GO Wonderland telah sesuai
secara substantif dengan prinsip figih muamalah, khususnya dalam bentuk akad salam; (2) Nilai-nilai
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kejelasan, keadilan, keterbukaan, dan tanggung jawab telah diterapkan meskipun belum sepenuhnya
terformalisasi dalam bentuk akad tertulis; (3) Untuk memperkuat kesesuaian secara formal syariah, perlu
dilakukan penguatan edukasi konsumen, penerapan akad digital yang tertulis, serta internalisasi konsep-
konsep figih seperti khiyar dan ijab qabul digital.
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